






























































































































































































































































Kehadiran permainan tradisional di kalangan anak-anak saat ini menjadi penting karena permainan tradisional mampu mengembangkan seluruh potensi dalam diri 
anak-anak yang termuat dalam oleh pikir, olah rasa, dan olah 
raga. Dalam olah pikir permainan tradisional mampu untuk 
mengajarkan keruntutan berpikir secara logis, seperti yang 
terlihat dalam permainan tebak kata. Permainan tradisional juga 
mampu untuk mengembangkan olah rasa, seperti nyanyian-
nyanyian yang menyertai permainan tradisional mampu 
membangun keindahan estetis anak-anak. Selain itu, permainan 
tradisional mampu untuk menyehatkan raga atau  jasmani untuk 
tumbuh lebih sehat. Permainan tradisional mengandung nilai 
karakter utama, yaitu religiositas, nasionalisme, kemandirian, 
gotong royong dan integritas. Permainan tradisional dapat 
dimanfaatkan untuk mentransformasikan nilai-nilai karakter 
utama kepada peserta didik dalam kegiatan belajar dan mengajar 
di sekolah-sekolah, melalui PPK (Penguatan Pendidikan 
Karakter). Nilai karakter utama dalam permainan tradisional 
dapat diimplementasikan dalam tiga jalur pendidikan, yaitu 
berbasis budaya kelas, berbasis budaya sekolah, dan berbasis 
masyarakat. 
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